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ABSTRAK

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung termasuk salah satu wilayah di Kabupaten Padang
Pariaman yang memilikl potensi perikanan di bidang budidaya 1kan air tawar
berupa 1kan lele, gurami dan nila. Masalah dalam budidaya yaitu produksi dan
kualitas 1kan vyang masih rendah karena kurangnya pengetahuan dan sikap
pembudidaya. Tujuan dilakukan kegiatan penyuluhan adanya sosialisasi
Penerapan Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB), pengendalian hama penyakit
dan perhitungan analisis usaha pada pembudidaya i1kan dalam penerapan fungsi
kelompok sebagali kelas belajar dan wahana kerja sama. Pelaksanaan
penelitian berada di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung, Kabupaten Padang
Pariaman, Provinsl Sumatera Barat yang berlangsung dari tanggal 20 Februari
- 20 Me1 2023. Metode yvang digunakan ceramah, diskusi kelompok, sosialisasi
dan pengamatan fungsi kelompok sebagai kelas belajar. Media yang digunakan
folder. Sasaran penyuluhan sebanyak 10 orang vyaitu kelompok pembudidaya
1kan (Pokdakan) Sakawan Fish di Nagari Lubuak Pandan dan 10 orang Pokdakan
Sakato di Nagari Sungal Asam. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil evaluasili sosialisasi penerapan CPIB pada Pokdakan
Sekawan fish aspek pengetahuan terjadl peningkatan sebesar 44% dan aspek
sikap meningkat sebesar 13.6% sedangkan Pokdakan Sakato aspek pengetahuan
meningat 53% dan aspek sikap meningkat 14.4%. Hasil evaluasl sosialisasi
pengendalian hama penyakit pada Pondakan Sekawan Fish aspek pengetahuan
meningkat sebesar 44% dan aspek sikap meningkat 12.4% sedangkan Pokdakan

DOI: http://dx.doi.org/10.15578/marlin.V5.11.2024.45-58

*Korespondesi penulis: 45
e-mail : silviamaharani.06102001@gmail.com
IEEME!E’

MARLIN

Copyright © 2024 MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal




MARLIN. Vol.

5 No.l Februari 2024: 45-58

Sakato aspek pengetahuan meningkat sebesar 43% dan aspek sikap mening-
kat sebesar 18%. Soslalisasil perhilitungan analisis usaha hasil evaluasi
Pokdakan Sakawan Fish dan Sakato pada aspek pengetahuan meningkat sebe-
sar 45%, aspek sikap meningkat 27.2%, aspek keterampilan terdapat 7
orang terampil dan adopsil 1novasl berjumlah 3 orang menerapkan.

KATA KUNCI: Budidaya; Evaluasi; Penyuluhan;

Abstract

District Zx11 Enam Lingkung 1s a part of Padang Pariaman Regency which
potential 1n the freshwater fish farming 1e: catfish, gouraml and
tilapia. The problem 1n aquaculture are fish production and quality are
low due the lack of knowledge and attitudes of farmers. The extension
activities are socialization of 1mplementation CPIB (good breeding
practices), disease and pest, fish farming economlic analysis as part
of fish farming groups function. The research was conducted from
February 20th - May 20th, 2023 ar District 2x11 Enam Lingkung, sereal
methods was used 1ike, group discussions, socialization  and
observation. Folder 1s as media.. Target of this activities was 10
members from fish farmers groups (Pokdakan) Sakawan Fish 1n Nagari
Lubuak Pandan and 10 members from the Sakato Pokdakan i1in Nagarili Sungail
Asam. Conclusion of this study are knowledge aspect about CPIB
socialization 1increase as 44% and attitude 13.6% 1n pokdakan sekawan
fish and pokadakan sakato 1ncrease the knowledge 5b3% and attitude
14.4%. socialization of pest control 1n Pondakan Sekawan Fish aspect
of knowledge i1ncreased as 44% and attitude 12.4%, while Pokdakan Sakato
increased the knowledge 43% and attitude 183%. Dissemination fish
farmers economl analysis 1n pokdakan Sakawan Fish and pokdakan Sakato
increase the knowledge 455, attitude 27.2%, there were 7/ members

skilled and the was 3 members adoption innovations.

Keywords: Cultivation,; Extension,;, Evaluation;,

PENDAHULUAN

Kecamatan 2x11 Enam Lingkung
memllikl 3 nagari yaitu Nagari Lubuak
Pandan, Nagari Sicincin dan Nagari
Sungail Asam (BPS 2022 . Potensi
perikanan Kecamatan 2x11 Enam Lingkung
berupa budidavya 1kan alr tawar.
Berdasarkan hasil identifikasi
perikanan didapatkan hasil produksi
kegiatan pembenihan pada tingkat

keberlansungan hidup hasil rata-rata
SR 1kan gurami 67% dan lele 71%
sedangkan pembesaran guramli memiliki
rata-rata SR 65% dengan FCR 2, tingkat
keberlangsungan hidup 1i1kan rendah di
karenakan padat tebar yang tinggl dan
pemberian pakan di lakukan secara
adlibitum, pengelolaan kualitas air
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dan limbah Dbelum dilakukan secara
optimal (Maharani, Yunilarti, and Rina
2023) . Produktivitas yang masih rendah
membuat kualitas dan kuantitas hasil
produksl benih belum optimal karena
kurangya pemahaman pembudidaya dan
kurangnya dilakukan kegiatan diskusi
antar anggota kelompok.

Berdasarkan i1dentifikasi wllayah
perilkanan melalul wawancara dan
observasili langsung pada pembudidaya

dan penyuluh di wilayah kecamatan 2x11
Enam Lingkung kegiatan penyuluhan yang

dilakukan secara ajang sana vang
membuat interaksi antar anggota
kelompok dengan penyuluh belum
berjalan secara optimal. Kurangnya

pengetahuan pembudidaya dalam
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menylkapl permasalahan dalam kegiatan

produksi budidavya membuat hasil
panennya tidak optimal, maka perlunya
dilakukan kegiliatan soslalisasi

keglatan penyuluhan untuk menilail
perubahan efektivitas pembudidaya dari
segl pengetahuan dan sikap.
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
KEP.14/MEN, (2012) menjelaskan fungsi
kelompok sebagal wadah proses
pembelajaran, kategori para pelaku
utama melakukan komunikasi multi
dimensional antar anggota kelompok
terhadap 1novasi yang dilberikan.

Produktivitas vyang masih rendah,
kualitas dan kuantitas benih rendah,
belum dilaksanakannvyva penerapan “Cara
Pembenihan TITkan vyang Baik” (CPIB)
tingginya harga pakan, kurangnya
penanganan terhadap munculnya penyakit
1kan, terbatasnya i1nformasi teknologi,
serta resiko berkurangnya kualitas
1kan dalam pengangkutan menurunkan
harga jual di pasaran menyebabkan para
pembudidaya sullit menetapkan standar
harga. Kurangnya pengetahuan
pembudidaya 1kan pada pengendalian
penvakit 1kan dalam kegiatan budidaya
menjadil penyebab penurunan
produktivitas l1kan vang di
budidavyakan. Menurut Batubara et al.,
(Z2021) hama penyakilt 1kan dalam
keglatan usaha budidaya menjadi faktor
utama penyebab kematian dari 1kan yang
dipelihara. Analisa usaha merupakan
suatu cara untuk mengetahui kelayakan
suatu usaha baik dari segili ekonomis,
teknik, maupun finansial. Has1il
analisa usaha bisa dijadikan
panduan bagi pembudidaya atau
pengusaha untuk menentukan keputusan

111

dalam menanamkan modalnya

(Maharani, et al)

(Zamroddin,

2022) . Maka tujuan dilakukan keglatan
soslalilsasi program penyuluhan
penerapan CPLB, pengendalian hama
penvakit dan analisis usaha pada
pembudidaya 1kan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap sasaran
penyuluhan vang menjadikan fungsi
kelompok sebagal kelas belajar.

BAHAN DAN METODE

Lokas1i

Penelitian

Penelitian dilaksanakan tanggal 20

Februari - 20 Mei 2023 yang berlokasi
di Kecamatan 2x11 Enam Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi
Sumatera Barat.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah kuesioner

Cat

bersi:

LELrTULUP

berupa evaluasi

pre—-test dan post-test untuk mengukur
perubahan
terampilan dan adopsili 1novasl sasaran.

pengetahuan, sikap,

Bahan materi sosilalisasi dirangkum
dalam bentuk folder diberikan pada
sasaran penyuluhan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data melalul
keglatan eksperimen, pendampilgan,
Oobservasi (pengamatan), wawancara

langsung dan

tidak langsung melalul

kuesioner vang diberilikan pada sasaran.

Prosedur Penelitian

Ran

gkailan

pelaksanaan kegiatan

penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 1
Tabel 1 Program Penyuluhan

— '
Table 1 Extension Program
Sosialisasi

Sosialisasi Penerapan Sosialisasi Analisis

Mo Ucalan CPIB Eﬂl:::‘gﬁ lan!H!ama Perhitungan Usaha

1 Waktu dan tempat 28 Febuari — 13 April | 28 Febuari -13 April | 3 - 8 Mei 2023 Pokdakan,_
2023 di rumah ketua | 2023 di rumah ketua | Tangah
Pokdakan Pokdakan

2 Materi Kegiatan Aspek Penerapan CPIB: | Penyebab dan cara Analisis kelakyakan
manajemen, teknis, penegahan hama. usaha seperti BEP, RO,
pengendalian ksehatan | penyakit ikan PP
dan ksejahteraan ikan,
pengelolaan lingkungan,
sosial, ekonomi dan
dokumentasi

3 Metode dan media Ceramah dan diskusi | Ceramah dan diskusi | Ceramah dan diskusi
menggunakan media | menggunakan folder menunakan media folder
folder

4 Sasaran Pokdakan,___(Sekawan | Pokdakan.___ (Sekawan | Pokdakan_____ (Sekawan
Fish dan Sakato) Fish dan Sakato) Fish dan Sakato)

5 Output Kegiatan Meningkatkan Meningkatkan Meningkatkan
pengetahuan dan sikap. | pengetahuan dan sikap | pengetahuan, sikap,

kelerampilan dan adopsi
i :
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Analisi Data
Jenls data vang digunakan adalah

kualitatif yailtu karakteristik lokasi,
karakteristik responden, prosedur aksi

penyuluhan, penjelasan perubahan
pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Sedangkan data kuantitatif valtu
tingkat perubahan, pengetahuan,
keterampilan, sikap dan adopsili 1novasi
sasaran. Teknik pengumpulan data
melalul ekperimen, Observasi,

wawancara langsung dan tidak langsung

menggunakan Kkuesioner (pre-test dan
post—-test) vang diberikan pada
sasaran.

Analisis data vyang diamatili vaitu
pada aspek penyuluhan dan adopsi
inovasi. Evaluasi aksi penyuluhan
menggunakan 1nstrumen evaluasi
penyuluhan ValLl kuesioner vang
diberikan sebelum pelaksanaan
penyuluhan (pre—-test) dan sesudah
pelaksanaan penyuluhan (post—-test)
untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan, sikap dan keterampillan
sasaran dari adanya aksi penyuluhan.
Menurut (Wirvati, Tsalasa, and
Danapraja 2022) perhitungan tingkat
perubahan dan peningkatan aspek

pengetahuan dan sikap sebagal berikut
a. Aspek Pengetahuan

Perubahan= Nilai1 Post Test — Nilai Pre Test
" Post Test — Pre Test
tan — 0
Penmgka Nilai Maksimal x100 AJ

b. Aspek Sikap

_ Total Nilai Skor

Skala Likert "~ Nilai Maksimal x100 %

c. Aspek Keterampillan

45-58

ketepatan sasaran dalam
menerapkan lnovasi, kemudian
dinilai perubahan dengan cara
mencarl selisih evaluasi awal
(pre test) dengan evaluasi akhir
(post test).

Sedangkan analisilis terhadap tingkat

adopsl 1novasili dilakukan dari awal
pelaksanaan penyuluhan hingga akhir
pelaksanaan, dengan mengamati perilaku

pembudidaya dalam mengadopsli 1novasi
vang diberikan dengan tingkatan sadar,
minat, menilai, mencoba dan
menerapkan.

Indikator pengamatan fungsi kelompok

vaitu kelas belajar berdasarkan
Keputusan Menteri Kelautan Dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor
KEP.14/MEN, (2012) menjelaskan fungsi
kelompok sebagail kelas Dbelajar 7Jjika
terjadinya proses komunikasi multi

dimensional antar anggata kelompok.

HASIL DAN BAHASAN
Karakteristik Lokasi dan Sasaran

Kegiatan penyuluhan berlokasi di
Nagari Lubuak Pandan dengan komoditas
1kan budidaya berupa lele dan Sungal
Asam dengan komudlitas 1kan budidava
berupa 1kan gurami . Karakteristik
sasaran yang dicirikan dari segl umur,

tingkat pendidikan dan lama usaha
memberikan pengaruh terhadap jenis
inovasi, metode prenyuluhan vang

diberikan dan tingkat adopsi 1novasi.

Aspek keterampilan dinilai dengan Karakteristik sasaran dapat dilihat
pengamatan kecepatan dan pada Gambar 1.
Umur Tingkat Pendidikan
m Muda (<14 | = Rendah (SD-
Tahun) SM p)
m Sedang (14-64 = Sedang (SMA)
Tahun)
= Tua (264) = Tinggi (51)
48
-ﬂmmJED
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(Maharani, et al)

Lama Usaha

Gambar 1.
Figure 1.

Umur sasaran mayorilitas berada pada
kategori sedang valtu pembudidava
berumur 14-64 tahun dengan presentase

100% (20 sasaran). Menurut Kristanto,
(2022) 1ndividu usia produktif lebih

potensial menerima 1novasl yang baru.
Menurut BPS, (2023) bahwa penduduk usia
produktif vyakni berumur 15 sampai 64

tahun. Tingkat pendidikan sasaran
penyuluhan pada kategori  terbanyak
vailtu sedang (SMP) presentase 50% (10
sasaran) dan tinggi (SMA-S1/D4)

presentase 45% (9 sasaran), hal 1ni1
menunjukkan semua sasaran memiliki
kemampuan membaca dan menulis. Menurut

(Tua 202 1) dalam penelitlannva
menylmpulkan secara simultan tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja
berpengaruh terhadap kinerja
seseorang. Lama usaha sasaran domilnan

pada kategori rendah vaitu pengalaman
budidaya kurang dari 10 tahun dengan
presentase 80% (15 sasaran), lama
usaha secara tidak langsung
menunjukkan kemampuan pembudidaya yang
balk dalam menjalankan usahanya.
Hermawan et al., (2017) dalam
penelitiannya menylmpulkan secara
simultan tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja berpengaruh terhadap
kinerja seseorang.

IIIEEEEJIE)

m Baru (€10 Tahun)

m Cukup Lama (10-
20 Tahun)

» Lama (2 20
Tahun)

Karakteristik Sasaran
Target Characteristics

Kegiatan Penyuluhan

Penyuluhan vyang digunakan adalah
penyuluhan partisipatit menurut
Suhanda, (2018) penyuluhan
partisipatif vyailitu penyuluhan vang
melibatkan pembudidava dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Kegiatan penyuluhan perikanan vyang

dilaksanakan vaitu:

A. Sosialisasi Penerapan CPIB

Kegiatan sosialisasi penerapan CPIB

pada pelaku utama/usaha perikanan
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap. Metode

penyuluhan dilakukan secara pertemuan
kelompok pada Pokdakan Sekawan Fish dan
Pokdakan Sakato dengan teknik
penyuluhan ceramah dan diskusi
kelompok melaluil media penyuluhan yang
digunakan berupa folder Menurut
Sugilharto et al., (2019) metode secara
perorangan dan secara kelompok sangat
efektilf dan efisilien dalam hal
komunikasl dan pendekatan. Perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan
juga dipengaruhi adanya keglatan
penyuluhan (N1ngrum, Hanan, and
Nuraini 2022). FKeglatan sosililisasi

penerapan CPIB dapat dilhat pada Gambar
Z .

49
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Gambar 2 Kegilatan Sosialisasili Penyuluhan Penerapan CPIB

45-58

Figure 2. CPIB Implementation Counseling Activities

Keterangan: (A)

Fvaluasi kegiatan penyuluhan pada
aspek pengetahuan dan sikap Pokdakan
Sakawan Fish dan Pokdakan Sakato dalam

kegiatan soslallsasi penyuluhan
penerapan CPIB. Pokdakan Sekawan Fish
mengalamail peningkatan pengetahun
rata-rata sebesar 445 dan Pokdakan
Sakato mengalami peningkatan

pengetahuan rata-rata sebesar 43%.

100
80
60
40

AL
0

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al10
Sasaran

(A)

B Pre-test

W Post-test

Gambar 3. Grafik Evaluasi Pengetahuan Penerapan CPIB

Pokdakan Sekawan Fish dan (B)

Pokdakan Sakato

Peningkatan pengetahuan yang dialami
pelaku utama atau pelaku usaha
merupakan salah satu indikasil
efektifnya penyuluhan yang telah
dilakukan (Indreswari et al., 2017).
Hasil evaluasi pengetahuan terkait
soslalisasi penerapan CPIB dapat
dilihat pada Gambar 3.

100

80

60

40 I M Pre-test

20 I I I I I W Post-test

: i I

Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B1lO
Sasaran

(B)

Figure 3.Graph of CPIB Implementation Knowledge Evaluation

Keterangan: (A)

Hagll evaluasi sikap pre—-test
terkait keglatan sosiallsal penerapan
CPIB pada Pokdakan Sekawan Fish berada
pada garils kontinum ©68% cenderung
kearah setuju dan Pokdakan Sakato 67%
cenderung kearah setuju. Setelah
dilakukan keglatan sosiallisasi nilai
post test pada Pokdakan Sekawan Fish
berada pada nilaili garis kontinum 82%
cenderung kearah sangat setuju dengan

50

Pokdakan Sekawan Fish dan (B)

&)

___Journal _\
MARLIN

Pokdakan Sakato.

perubahan 14% dan Pokdakan Sakato 96%
cenderung kearah sangat setuju dengan
peruahan 29%. Menurut Kusuma & Widjaja,

(2022) ketertarikan seseorang akan
mempengaruhli tingkat kelnglnan orang
tersebut untuk mendapatkan hal vang
diinginkan. Hasil rekapitulasi

evaluasli aspek sikap pada sosialilsasi
penerapan CPIB dan CBIB dapat dilihat
garls kontinum pada Gambar 4.
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Perubahen

STS TS KS SS

40

10 20 30 50

100%

80% 90%

20% 70%

50% 60%

10% 30%  40%

HFernubahan
M

14%
68% 82%

Pre Test Post Test

(A)

STS KS

TS

0% 10% 20% 30%  40%

S50%  60%

(Maharani, et al)

.0 144

Perubahan

—snbahan

29%

67% 98%

Pre Test Fost Test

(B)

Gambar 4. Garis Kontinum
Figure 4.

Keterangan: (A)

B. Sosialisasi Pengendalian Hama dan

Penyakit

Kurangnya pengetahuan pembudidaya
l1kan dalam pengendalian penyakit ikan
pada kegiatan usaha budidaya menjadi
penyebab penurunan produktivitas vang
d1 hasilkan. Menurut (Batubara et al.,
(2021 ) Hama penyakit 1kan dalam
kegiatan usaha budidaya menjadi faktor
utama penyebab kematian 1kan vyang
dipelihara. Maka dari itu diperlukan

Gambar o.
Figure 5. Socialization Activities of Fish Pest and Disease Control

Keterangan: (A)

IIHMHHEJEE’

Pokdakan Sekawan

FEvaluasl Sikap Penerapan
Continuum Line of CPIB Implementation Attitude Evaluation
Pondakan Sekawan Fish dan (

B)

GP LB

Pokdakan Sakato

keglatan soslalisasl pengendalilian hama

dan penyakilt

1kan kepada pembudidava

i1kan untuk meningkatkan pengetahuan
dan si1kap pembudidaaya dalam
pengendalian hama penyakit. Metode
prenvuluhan dengan pertemuan kelompok
pembudidaya vaitu Pokdakan Sekawan
FFish dan  Pokdakan Sakato melalul
ceramah dan diskusi. Medilia penyuluhan
vang diligunakan berupa folder. Keglatan

soslallisasl pengendalian hama penvakit
dapat dilihat pada Gambar 5.

F'ish dan (B)
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Evaluasi kegiliatan penyuluhan pada
aspek pengetahuan dan sikap Pokdakan
Sakawan Fish dan Pokdakan Sakato dalam
kegiatan sosialisasi pengendalian Hama
dan Penvyakit Ikan. Pokdakan Sekawan
FFish mengalaml peningkatan rata-rata

100
80
60
W Pre-test
40
m Post-test
0

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10
Sasaran

(A)

Gambar 6. Grafik Evaluasil Pengetahuan

45-58

aspek pengetahuan sebesar 44% dan
Pokdakan Sakato mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 43%. Hasil evaluasi
aspek pengetahuan terkait sosisalisasi
pengendalian hama dan penyakilit dapat
dilihat pada Gambar 6.

100

80
60

M Pre-test
40

m Post-test
. | | | | I
0

Bl B2 B3 B4 BS5 B6 B7 B8 B9 B10
Sasaran

(B)

Pengendalian Hama dan Penyakit Tkan

Figure 6. Graph of Knowledge Evaluation of Fish Pest and Disease Control

Keterangan:

Hasil evaluasi pre—-test sikap
terkait soslialisasi pengendalian
hamapenvyakit 1kan pada Pokdakan
Sekawan Fish berada pada garis kontinum
710%5 cenderung kearah setuju, sedangkan
Pokdakan Sakato 72% cenderung Kkearah
setuju. Setelah dilakukan kegiatan
soslalilisasi nilai post—-test pada

Pokdakan Sekawan Fish berada pada

50

0% 10% 305 90%  100%

20% 30%  40% S0%  60% )

Parnbahan

12%
70% 82%

Pre Test PostTest

(A)

Gambar 7. Garis Kontinum

Figure 7.
Keterangan: (A)

> )

Evalugsl S1ikap
Continuum Line of Attitude Evaluation of Fish Pest Control
Pokdakan Sekawan

(A) Pokdakan Sekawan Fish dan (B) Pokdakan Sakato

nilali garils kontinum 82% cenderung
kearah sangat setuju dengan perubahan
12% dan Pokdakan Sakato 87% cenderung
kearah sangat setuju dengan perubahan
l6s. Hasil rekapitulasi evaluasi aspek
sikap pada sosialisasl pengendalian
hama penyakit pada 1kan dapat dilihat
garls kontinum pada Gambar 7.

B8 4 s 436

Pécubanan
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0% 10% 20% 80% 90% 100%

30%  40% S50%  60% 10%

Pecubanan

2% e 87%
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(B)

Pengendalian hama penyakit Ikan

FF1ish dan (B) Pokdakan Sakato
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Terjadinya perubahan sikap sasaran
setelah diberikan penyuluhan bahwa
pentingaya mengetahui pengendalian
hama dan penvyakit dalam kegiatan usaha
budidaya agar pembudidaya mengetahul
penyebab penurunan produksi 1kan dan
cara mengendallian hama dan penvakit.

Menurut Safrida et al., (2015)
pengetahuan atau hal vyang diketahui,
perubahan dalam keterampilan atau

kebiasan dalam melakukan sesuatu serta
perubahan dalam sikap dan mental kearah
vang lebih baik dengan tujuan akhir
penyuluhan adalah kesejahteraan hidup
vang lebih baik.
C. Sosialisasi Analisis
Usaha

Perhitungan

*N

- - -I--__ # -
% S e e Y N Tl

P r
. P Cwet, el &

T = — .
h-“ﬁ-:’ﬁmrwzmgm*g

(A)

Gambar 8.

(Maharani, et al)

Analisa usaha merupakan suatu cara
untuk mengetahul kelayakan suatu usaha
balk dari segi ekonomis, teknik, maupun
finanslal,. Haglil analiga usaha 1nl blsa
dijadikan panduan bagl pembudidaya
atau pengusaha untuk menetukan
keputusan dalam menanamkan modalnya
(Zamroddin 2022). Metode penyuluhan
vang digunakan adalah metode pertemuan
kelompok melalul penyuluhan
partisipatif. Menurut Rahayu et al.,
(2022) penyuluhan partisipatif vyaitu
melibatkan pembudidaya dalam
perencanaan,
kegiatan
analisis
Gambar 3.

pelaksanaan dan evaluasi.
soslalisasi
dapat

perhitungan

usaha dilihat pada

Kegiatan Sosilalisasil Perhitungan Analisis Usaha

Figure 8. Business Analysis Calculation Socialization Activities

Fvaluasi keglatan penyuluhan pada
aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan Pokdakan Sakawan Fish dan
Pokdakan Sakato dalam kegiatan
soslalisasi perhitungan analisis
usaha. Hasi1l aspek pengetahuan

100

Pokdakan Sekawan dan Pokdakan Sakato
rata-rata mengalami peningkatan
sebesar 45%. Hasil rekapitulasi
evaluasl aspek pengetahuan perhitungan
analislis usaha dapat dilihat ©pada
Gambar 9

80
60
M Pre-test
40 m Post-test
20
0

A2 A3 A4 A5 Bl B2 B3 B4 BS

sasaran

Gambar 9. Grafik Evaluasi Pengetahuan Analisis Perhitungan Usaha
Figure 9. Graph Knowledge Evaluation Analysis Calculation of Effort
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Has1l evaluasl sikap sasaran sebelum ketertarikan sasaran agar seksl pemasar
dilakukannya kegiatan soslalisasi dalam kelompok dapat berfungsi dengan
perhitungan analislis usaha budidaya baik dan membantu Kkegiatan pemasaran
1kan pada perwakillan Pokdakan Sekawan hasil anggota kelompok. Menurut Kusuma

F'1sh dan Pondakan sakato nilaili pre-test & Widjaja, (2022) ketertarikan
berada pada garis kuatinum 56.4% seseorang akan mempengaruhl  tingkat
cendeung karah kurang setuju. Setelah keinginan orang tersebut untuk
dilakukan sosialisasi nillaili post—-test mendapatkan hal vang dilinginkan. Hasil
meningkat garis kontlnum 83.6% rekapitulasi evaluasi aspek sikap
cenderung kearah setuju dengan pre—-test dan post-test dapat dilihat

peningkatan sebesar 27.2%. Tingkat pada Gambar 10.
persetujuan sasaran dipengaruhili oleh

28.2 418
13.6

Perubahan

STS TS
50

20

0% 10% 30%  40% 50% 60% 70% 100%

Perubahan

—=

56.4% 83 6%
Pre Test Post Test

Gambar 10. Grafik Evaluasi Sikap Analisilis Perhitungan Usaha
Figure 10. Attitude Evaluation Business Calculation Analysis

FEvaluasi awal keterampilan mencapal efektivitas penyuluhan kepada
menganalilsis perhitungan usaha petanli melalul komunikasi dan i1nteraksi
budidaya 1kan. Sebelum dilakukan vyvang harmonis. Hal 1ni terjadl pada saat
kegiatan penyuluhan didapatkan Jjumlah sosiallsasl program maupun pemantauan
ti1dak terampil sebanyak 5 orang dan vyang dilakukan penyuluh. Sesual
cukup terampil sebanyak 5 orang. pendapat Darmawan et g1 4 (2018)

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan kompetensi penyuluh memiliki ciri khas
pembuatan probiotik dan pengapilkasian seperti bentuk empatli dan keterampililan

probiotik dalam pakan, sasaran 1nterpersonal membantu kesulitan atau
mengalami perubahan menjadil cukup apa vang dibutuhkan orang lain. Hasil
terampil 3 dan terampil 7 orang. rekapitulasi evaluasi aspek
Menurut Didit Darmawan & keterampllan pre-test dan post-test

Mardikaningsih, (2021) keterampilan dapat dilihat pada Gambar 11.
interpersonal diperlukan untuk

10

8

6

4
2 l
0

Tidak Terampil Cukup Terampil Terampil
indikator

M Pre test

Sasaran

w Post test

Gambar 11.Grafik Evaluasi Keterampilan Analisis Perhitungan Usaha
Figure 11. Graph of Evaluation of Business Calculation Analysis Skills
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Menurut, Sudrajat (2021) Kegiatan
penyuluhan perikanan tidak terlepas
darili teori adopsi dan difusi 1novasi.
Adopsli merupakan proses penerimaan
1novasl dan atau perubahan perilaku
balk vyang berupa pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan pada dir3
seseorang setelah menerima 1novasi
vang disampaikan penyuluh. Menurut,
Irma, Soebhakti, and Susilawati (2020)
Adopsli 1novasl merupakan rangkaian
dari kegiatan evaluasi penyuluhan
dimana, Tahapan adopsi lnovasi
dilakukan yang bertujuan untuk menilai
seberapa jauh perubahan tingkat adopsi
sasaran setelah mendapat penyuluhan
darl suatu program yvang diamati selama
proses berjalan.

10

Sasaran
o N B O ®

M2
Perminggu

M1

Gambar 12. Grafik

(Maharani, et al)

Selain melakukan evaluasi terhadap
aspek pengetahuan, aspek sikap maupun
aspek keterampilan 7Jjuga dilakukannya
adopsl 1novasli terhadap penvyuluhan yang
telah disampaikan. Perwakilan
masing-masing Pokdakan Sekawan Fish dan
Pokdakan Sekato menunjukan bahwa pada
setlap mlnggunya sasaran mengalamil
perubahan pada minggu pertama sasaran
pada tahap sadar, minat dan menilail
pada minggu ke dua sasaran berada pada
tahap mencoba di minggu Kketiga ©
sasaran dil tahap mencoba dan 4 sasaran.
Adapun hasil adopsi 1novasil Perhitungan
anallisis usaha dapat dilihat pada

Gambar 1-2.

m SADAR
MINAT
» MENILAI

m MENCOBA
m MENERAPKAN

FEvaluasli Adopsil Analisis Perhitungan Usaha

Figure 12. Graph of Adoption Evaluation of Business Calculation Analysis

Kegiatan penyuluhan soslalisasi
perhitungan anallisis usaha didapatkan
haslil evaluasi adopsi 1novasli pada

tahap menerapkan 4 sasaran dikarenakan
sasaran mencoba mengikuti perhitungan
analisis usaha. Sesual pernyataan
Hanan (2017), bahwa faktor vang
mempengaruhil kecepatan tahap penerapan
suatu lnovasil diantaranya faktor
sugesti (pengaruh atau kepercayaan),
faktor imitasi (peniruan) serta
identifikasi (penelaahan), Clril
dari 1novasli vyvang disampailkan, dan
gencarnya promosl darl 1novasil

CcClril-

—

tersebut. selain 1tu media vang
digunakan berupa leaflet, wvideo, bahan
nyata vang dilakukan pada proses
kegiatan demcar berlangsung dan

hubungan komunikasi yang dilakukan oleh

penyuluh terhadap sasaran. Sesuail
penyataan Asnamawati, (Z201l3) faktor
vang mempercepat proses adopsi dan
A1THEl lnovasi lalah
sifat/karakteristik inovasi,
sifat/karakteristik adopter,
pengambillan keputusan, saluran
komunikasi serta kualifikasil penyuluh
lapangan.

23
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Fungsi Kelompok Kelas Belajar

Fungsi kelompok sebagal kelas
belajar dilihat dari kondisili lapangan,
antusiasnvya anggota pada Pokdakan
sekawan Fish dan Pokdakan Sakato dalam

merespon kegiatan penyuluhan berupa
soslalisasi penerapan P18,
pengendalian hama penvakit,
perhitungan analisis usaha. Sebelumnya
kelompok  belum melakukan kegliatan
belajar antar anggota kelompok.

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan
terjadilnya diskusi1 antar anggota
kelompok mengenal kegiatan penyuluhan

soslalisasi penerapan CPIB
pengendalian hama penyvakilit dan
perhitungan analisis usaha.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan
Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor

KEP.14/MEN, (2012) menjelaskan fungsi
kelompok sebagal wadah Proses
pembelajaran, kategori para pelaku
utama melakukan komunikasi multi
dimensional antar anggota kelompok
terhadap i1novasi yang diberikan.
KESIMPULAN

Efektifitas kegiatan soslalilisasi
program penyuluhan terhadap aspek

pengetahuan pada pokdakan Sekawan Fish
meningkat sebesar 44% dengan aspek
sikap 13.60 % dan pada pokdakan sakato
aspek pengetahuan meningkat sebesar
53% dengan aspek sikap sebesar 14.4%
dalam keglatan soslalilisasl penerapan
CPIB. Aspek pengetahuan pada pokdakan
Sekawan Fish meningkat sebesar 44% pada
aspek sikap 12.4% dan pada pokdakan

Sakato aspek pengetahuan meningkat
sebesar 43% dengan aspek sikap 18%
dalam kegiatan sosiallsasi
pengendalian hama dan penyakit.
Terjadi peningkatan pada aspek

pengetahuan sebesar 45% dengan aspek
sikap 27.2% pada aspek keterampilan 7/
sasaran kategori terampil sedangkan
adopsi 1novasl 4 sasaran kategori

90

45-58

IlﬂﬂﬁmﬂJ!E)

menerapkan dalam keglatan sosialisasi
perhitungan analisis wusaha. Melalul
kegiatan penyuluhan terjadinvyva fungsi
kelompok dalam merencanakan pertemuan
kelompok sebagaili kelas belajar.
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ditujukan Penyuluh Perikanan Kabupaten
Padang Pariaman, masyarakat kecamatan
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